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The study of contemporary Islamic educational thought highlights the 

urgent need to build a conceptual bridge between the classical Islamic 

educational tradition and modern Western educational philosophy. 

This article aims to provide a comprehensive examination of the 

concept of tarbiyah as articulated by Hasan Al-Banna and Abul A‘la 

Maududi—two influential twentieth-century thinkers who made 

significant contributions to the formation of modern Islamic 

educational paradigms. The research employs a library research 

method with a content analysis approach, focusing on the primary 

works of both figures as well as relevant secondary sources. The 

analysis centers on identifying similarities, differences, and potential 

avenues for conceptual dialogue between their notions of tarbiyah and 

the framework of modern Western education. The findings reveal that 

Al-Banna emphasizes the spiritual, moral, and social-practical 

dimensions in shaping the complete Muslim individual, while 

Maududi highlights ideological and political aspects as the foundation 

for establishing an Islamic social order. Despite their differing 

orientations, both share a common goal—forming the insan kamil (the 

perfect human being) who is faithful, knowledgeable, and virtuous. 

Theoretically, this study contributes to the development of a 

conceptual synthesis between Islamic and Western education by 

integrating spiritual values with modern rationality. Practically, the 

findings serve as a foundation for educators and policymakers in 

designing holistic Islamic education curricula that accommodate the 

spiritual, intellectual, and social needs of contemporary Muslim 

societies. Thus, this research underscores the enduring relevance and 

vitality of Al-Banna’s and Maududi’s ideas in bridging the East–West 

dichotomy within modern educational discourse. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan Islam sepanjang abad ke-20 dihadapkan pada sejumlah tantangan besar dalam 

interaksi dengan modernitas dan pendidikan Barat. Modernisasi, yang membawa nilai-nilai baru 

seperti rasionalitas dan efisiensi, sering kali bertentangan dengan tujuan pendidikan Islam yang 

menekankan pembentukan karakter beriman dan berakhlak (Susanti et al., 2023) (Rahman, 2015). 

Dalam konteks ini, ketegangan antara dua paradigma—modernisasi yang mendukung pendekatan 

praktis dan pendidikan Islam yang berakar pada dimensi spiritual—membuat diskursus seputar 

pendidikan Islam selalu relevan untuk diperbincangkan (Susanti et al., 2023). 
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Pentingnya konsep tarbiyah sebagai fondasi pendidikan Islam sangat terlihat pada pemikiran 

[A3] dua tokoh utama: Hasan Al-Banna dan Abul A’la Maududi. Al-Banna, melalui gerakan Ikhwanul 

Muslimin, menekankan tarbiyah tidak hanya sebagai proses pendidikan, tetapi juga sebagai alat untuk 

mencetak kader dakwah yang beretika dan aktif dalam transformasi sosial (Nurmawati et al., 2024). 

Sementara itu, Maududi mengartikan tarbiyah sebagai instrumen ideologis yang penting untuk 

membangun masyarakat Islam yang berlandaskan nilai-nilai syariah dan keseluruhan sistem 

kehidupan Islam (Halim et al., 2023). Kedua tokoh ini memainkan peran vital dalam merumuskan visi 

pendidikan Islam yang tidak hanya menekankan pengembangan individu tetapi juga memperhatikan 

dimensi sosial dan politik (Ali, 2024). 

Konsep pendidikan Islam di Indonesia juga menunjukkan evolusi dalam merespons tantangan 

zaman. Pembangunan lembaga pendidikan modern di daerah seperti Sumatera Barat sudah 

mengintegrasikan kurikulum yang mencakup mata pelajaran Islam dan umum, tetapi sekolah-sekolah 

Islam yang lebih tradisional sedang menghadapi tekanan untuk beradaptasi dengan tuntutan modern 

(Rahman, 2015). Pendidikan Islam di abad ke-20 berupaya menjembatani kebutuhan spiritual dan 

tuntutan koneksi dengan modernitas, menemukan keseimbangan antara keperluan untuk 

mempertahankan nilai-nilai tradisional dan sekaligus beradaptasi dengan realitas sosial yang berubah 

(Ali, 2024). 

Melihat lebih jauh, keberadaan gerakan pendidikan Islam di seluruh dunia, termasuk di Asia 

Tenggara, menunjukkan adanya dinamika antara inovasi dan tradisi. Penelitian mengenai jaringan 

ulama dan lembaga pendidikan menunjukkan bahwa reformasi pendidikan tidak dapat dipisahkan 

dari konteks sosio-politik yang lebih luas (Parker & Raihani, 2011) Hal ini menegaskan perlunya 

pendekatan multifaset dalam pendidikan Islam yang tidak hanya berlandaskan pada nilai-nilai agama 

tetapi juga mempertimbangkan realitas sosial yang dihadapi (Voogt et al., 2013). 

Secara keseluruhan, tantangan pendidikan Islam di abad ke-20 menunjukkan kebutuhan untuk 

mengembangkan paradigma baru yang mampu mengkolaborasikan nilai-nilai spiritual dengan 

tuntutan modernitas. Keterlibatan tokoh seperti Al-Banna dan Maududi dalam merumuskan konsep-

konsep pendidikan yang mengakomodir kedua aspek tersebut menjadi sangat penting, terutama untuk 

membentuk generasi yang tidak hanya cerdas tetapi juga berakhlak (Nurmawati et al., 2024). 

Meskipun banyak kajian telah membahas kontribusi Al-Banna dan Maududi secara terpisah, 

belum banyak penelitian yang secara komparatif menjembatani pemikiran pendidikan Islam dengan 

tradisi Barat. Hal ini menciptakan sebuah research gap yang perlu diisi dengan analisis kritis yang lebih 

mendalam, mengingat bahwa perbandingan kedua tokoh tersebut dapat memberikan peta konseptual 

yang lebih utuh dalam memahami orientasi pendidikan Islam modern (Farabi et al., 2023). Keduanya 

memiliki pengaruh yang signifikan dalam mewujudkan pendidikan berbasis nilai dan spiritualitas di 

era modern yang sarat dengan tantangan sekularisasi dan globalisasi. 

Secara global, penelitian ini semakin relevan mengingat dunia pendidikan saat ini sedang 

menghadapi krisis nilai, di mana sistem pendidikan modern sering kali lebih menekankan keterampilan 

teknis daripada aspek moral dan spiritual (Farabi et al., 2023). Hal ini dapat dilihat dalam pendidikan 

Barat yang cenderung dipisahkan dari nilai-nilai religius, berpotensi mengabaikan dimensi 

kemanusiaan dan spiritual yang penting dalam suatu sistem pendidikan (Ogunbado, 2018) Di sisi lain, 

pendidikan Islam tradisional dikritik karena dianggap kurang responsif terhadap kebutuhan sosial-

ekonomi modern, yang menempatkan keduanya dalam dilema yang membutuhkan analisis dan solusi 

yang kreatif dan komparatif. 

Dengan pendekatan analisis komparatif terhadap konsep tarbiyah Al-Banna dan Maududi, kita 

dapat menemukan dasar teori yang mampu menjembatani spiritualitas Islam dengan rasionalitas 

pendidikan Barat, sedemikian rupa sehingga memberikan kita wawasan baru untuk menghadapi 

tantangan pendidikan saat ini (Sawaluddin et al., 2022). Terdapat pendekatan yang dapat 

mengintegrasikan kedua dimensi ini, memperkuat dialog antara sistem pendidikan Islam dengan 

sistem pendidikan sekuler modern dan mengidentifikasi nilai-nilai universal yang dapat diterapkan 

dalam konteks pendidikan yang beragam secara global (Ichsan et al., 2021). 

Melalui penelitian yang lebih mendalam dalam bidang komparatif ini, diharapkan akan 

muncul alternatif praktis yang mampu mengintegrasikan nilai-nilai pendidikan Islam dengan aspek-

aspek pendidikan modern, sehingga menciptakan sistem pendidikan yang tidak hanya kompetitif di 
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tingkat global tetapi juga kaya akan nilai spiritual sebagai dasar pembentukan karakter (Nurasih et al., 

2022). Ini juga menunjukkan pentingnya mengisi kesenjangan penelitian yang ada dan memberikan 

kontribusi terhadap pemahaman pendidikan global yang lebih inklusif, terutama dalam konteks sifat 

dinamis dan terampil dari konteks pendidikan Islam yang kontemporer (Ogunbado, 2018). 

Dalam kajian ini, penekanan pada jembatan antara pendidikan Islam dan pendidikan Barat 

mencerminkan upaya untuk menjangkau dan memahami perspektif yang ada di kedua dunia 

pendidikan tersebut. Seiring dengan berkembangnya kurikulum yang berbasis pada konteks dan 

kebutuhan masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam 

mengembangkan desain kurikulum yang lebih integratif. Kurikulum yang terintegrasi tidak hanya 

mengambil nilai-nilai dari pendidikan Islam, tetapi juga mengadopsi pendekatan dan metodologi dari 

pendidikan Barat yang telah terbukti efektif (Shalihin, 2023). 

Pertama, penting untuk menggali berbagai aspek kurikulum yang relevan dengan pendidikan 

agama Islam dan pendidikan Barat. Menurut penelitian, pengembangan kurikulum di berbagai institusi 

pendidikan Islam bertujuan untuk menciptakan pendidikan yang holistik (Barni & Mahdany, 2017) Ini 

berarti bahwa kurikulum harus mampu mengakomodasi berbagai dimensi pengembangan siswa, 

termasuk aspek intelektual, emosional, dan spiritual (Febrian et al., 2024). Selain itu, pemikiran 

mengenai integrasi kurikulum harus mempertimbangkan konteks lokal serta tantangan yang mungkin 

dihadapi, seperti dalam penerapan Kurikulum Merdeka di sekolah-sekolah Islam (Marlina et al., 2023). 

Selanjutnya, riset ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana pendekatan pendidikan Islam 

dapat diajarkan melalui metode yang relevan dengan kurikulum kontemporer, termasuk 

pengembangan lingkungan belajar yang mendorong partisipasi aktif siswa, serta penerapan blended 

learning yang semakin diakui pentingnya dalam era digital saat ini (Marzuki & Syahrial, 2020) Oleh 

karena itu, relevansi praktis dari konsep-konsep pendidikan yang diangkat oleh tokoh-tokoh dalam 

pendidikan Islam serta pendidikan Barat sangat krusial untuk dirumuskan dalam desain kurikulum 

terkini yang akan menjawab tantangan zaman (Utomo, 2020). 

Akhirnya, dengan menjalin kolaborasi antara prinsip-prinsip pendidikan Islam dan praktik 

terbaik dari pendidikan Barat, diharapkan kurikulum yang dihasilkan tidak hanya memenuhi 

kebutuhan akademis tetapi juga mendukung pembentukan karakter yang sesuai dengan nilai-nilai 

keberagaman dan moderasi yang dibutuhkan di masyarakat saat ini (Imamah, 2023) Penelitian ini 

secara orisinal berkontribusi dalam membangun wacana yang lebih luas dan inklusif dalam 

pendidikan, serta memberikan rekomendasi strategis bagi pengembangan kurikulum yang lebih 

integratif di masa mendatang. 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan library research dengan menelaah karya-karya primer 

Hasan Al-Banna dan Abul A’la Maududi, serta literatur sekunder yang membahas pemikiran 

keduanya. Data dikumpulkan dari buku, artikel, dan naskah resmi yang dianggap representatif dalam 

menggambarkan konsep tarbiyah. Analisis dilakukan dengan menggunakan metode content analysis, 

yaitu mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dalam pemikiran kedua tokoh, 

mengklasifikasikan gagasan yang relevan, serta membandingkannya dalam kerangka konseptual. 

Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menemukan persamaan, perbedaan, dan arah sintesis 

yang dapat menjembatani antara pemikiran pendidikan Islam dan Barat. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Analisis Tokoh 

Hasan Al-Banna, sebagai tokoh utama dalam gerakan Ikhwanul Muslimun, memformulasikan 

konsep tarbiyah yang menjadi fondasi penting dalam pendidikan Islam. Konsep ini berfokus pada 

pembinaan spiritual, moral, dan disiplin kader yang diharapkan dapat membentuk syakhsiyyah 

islamiyyah (kepribadian Islam) secara holistik. Proses ini tidak hanya mencakup aspek ibadah, tetapi 

juga dakwah dan pengabdian sosial, yang merupakan integrasi dari nilai-nilai Islam dalam kehidupan 

sehari-hari (Ramadhani, 2021). Dalam konteks ini, pendidikan dipandang sebagai perangkat untuk 

mengembangkan individu yang tidak hanya terdidik secara intelektual, tetapi juga terlatih secara 

spiritual dan sosial, sehingga dapat berkontribusi positif dalam masyarakat. 

Di sisi lain, Abul A’la Maududi juga memberikan kontribusi signifikan pada pemikiran 

pendidikan Islam. Baginya, tarbiyah memegang peran penting sebagai sarana ideologis untuk 
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membangun masyarakat Islam yang taat pada syariah. Pendidikan dalam pandangan Maududi bukan 

hanya sebatas transfer pengetahuan, tetapi merupakan alat untuk melakukan perubahan politik dan 

sosial, serta membentuk individu yang siap berpartisipasi dalam sistem Islam yang komprehensif 

(Ibrahim, 2016) Oleh karena itu, fokus pendidikan dalam perspektif Maududi adalah pada 

pembentukan individu yang tidak hanya mempunyai pengetahuan, tetapi juga kesadaran akan 

tanggung jawab sosial dan politik dalam konteks Islam. 

Pendidikan, dari sudut pandang baik Al-Banna maupun Maududi, memiliki tujuan untuk 

menciptakan generasi yang mampu memelihara dan menerapkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan 

sehari-hari. Keduanya sepakat bahwa pendidikan harus bersifat holistik dan inklusif, 

mengintegrasikan aspek spiritual, moral, dan intelektual untuk mencetak individu yang seimbang dan 

bertanggung jawab (Ibrahim, 2016). 

Dari semua pemikiran tersebut, kita dapat menyimpulkan bahwa pendidikan menurut Hasan 

Al-Banna dan Abul A’la Maududi berperan sebagai mediator untuk membangun karakter yang kuat 

dan kemampuan untuk berkontribusi dalam masyarakat, dengan pendekatan yang berlandaskan 

prinsip-prinsip Islam. Ini merupakan langkah penting dalam menciptakan perubahan yang 

diharapkan dalam struktur sosial dan politik masyarakat. 

3.2. Analisis Perbandingan 

Al-Banna dan Maududi merupakan dua tokoh pemikir Islam yang memiliki pandangan 

mendalam mengenai pendidikan dan tarbiyah, dengan keduanya menekankan pentingnya pendidikan 

agama dalam konteks sosial. Al-Banna secara khusus menekankan aspek moral dan praksis sosial 

sebagai inti dari tarbiyah, dengan fokus pada disiplin ibadah, akhlak mulia, dan kontribusi sosial dalam 

upaya membangun masyarakat Islami. Beliau percaya bahwa pendidikan adalah sarana untuk 

mentransformasi individu yang kemudian akan berkontribusi terhadap transformasi masyarakat yang 

lebih luas (Febriyani & Nursikin, 2024). 

Sebaliknya, Maududi juga menolak sekularisasi pendidikan dan menyerukan integrasi ilmu 

agama dengan kehidupan sosial, namun pendekatan dan titik tekan pemikirannya kemungkinan 

berbeda dari Al-Banna. Maududi menekankan gagasan tentang sistem pendidikan yang mampu 

mengakomodasi kebutuhan masyarakat modern tanpa mengabaikan nilai-nilai Islam. Dalam kerangka 

ini, pendidikan bukan hanya sekadar transfer pengetahuan, tetapi juga merupakan fondasi untuk 

pembangunan karakter dan akhlak generasi muda, yang selaras dengan pandangan Al-Banna 

(Setyowati, 2022). 

Keduanya bersepakat bahwa pendidikan harus berlandaskan pada sumber-sumber ajaran Islam, 

yaitu Al-Qur’an dan Hadis, yang menjadi pedoman utama dalam membentuk karakter generasi 

Muslim. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Zain dan Manik, pendidikan akhlak harus 

melibatkan pembinaan budi pekerti dan penanaman sifat-sifat keutamaan pada anak, yang juga sejalan 

dengan prinsip-prinsip yang dikemukakan oleh Al-Banna (Zain & Manik, 2023). Dengan demikian, 

pendidikan agama harus diberikan secara menyeluruh dan terintegrasi, tidak hanya sebagai mata 

pelajaran, tetapi sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari yang mempengaruhi perilaku sosial 

(Alnashr et al., 2022). 

Dengan demikian, meskipun keduanya memiliki titik fokus yang sedikit berbeda, baik Al-Banna 

maupun Maududi menegaskan bahwa tarbiyah adalah instrumen vital dalam menciptakan generasi 

Muslim yang berakhlak mulia dan siap berkontribusi dalam masyarakat. Pendidikan agama dan moral 

merupakan fondasi penting untuk mendukung pembangunan karakter serta keterlibatan individu 

dalam kehidupan sosial yang sejalan dengan nilai-nilai Islam (Murtadlo et al., 2023). 

Dalam konteks pemikiran pendidikan Islam, khususnya antara Hasan al-Banna dan Abul A'la 

Maududi, terdapat perbedaan signifikan dalam pendekatan mereka terhadap tarbiyah. Al-Banna, 

pendiri Ikhwanul Muslimin, lebih menekankan pada pendidikan moral dan karakter sebagai landasan 

dasar dalam pengembangan individu yang seimbang antara dimensi spiritual dan sosial (Nurulloh, 

2020) Pemikiran Al-Banna berusaha mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari, 

yang mencerminkan perlunya pendidikan yang tidak hanya fokus pada aspek akademis, tetapi juga 

pada pembentukan karakter yang kokoh dalam menanggulangi tantangan moral zaman modern 

(Hadisaputra, 2017). 

Sebaliknya, Maududi mengedepankan dimensi ideologis dan politis dalam pemikirannya, 
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dengan tujuan menciptakan kader yang tidak hanya memahami Islam sebagai agama, tetapi juga 

sebagai sistem yang menyeluruh dalam kehidupan sosial dan politik (Ahadiya, 2022). Menurut 

pendapatnya, pendidikan harus mampu membentuk individu yang mampu menerapkan syariah dan 

berkontribusi dalam pembentukan negara Islam (Razali et al., 2020). Dalam hal ini, Maududi 

menekankan pentingnya visi ideologis sebagai upaya untuk menghadapi tantangan sekularisasi global 

yang semakin kuat, terutama dalam konteks dunia modern (Ahadiya, 2022). 

Dari perspektif kontemporer, pemikiran kedua tokoh ini dapat dijembatani sebagai usaha untuk 

menyelaraskan kebutuhan spiritualitas dengan modernitas. Penekanan Al-Banna pada pendidikan 

moral dan karakter dapat dilihat sebagai respons terhadap tantangan moral yang dihadapi oleh 

generasi saat ini, yang juga berkontribusi pada pembentukan masyarakat yang lebih baik (Setiawan, 

2013) Di sisi lain, penekanan Maududi pada struktur politik Islam menawarkan pandangan kritis 

tentang bagaimana sistem pemerintahan seharusnya diselaraskan dengan prinsip-prinsip Islam di 

tengah arus sekularisasi global (Ahadiya, 2022). 

Dengan demikian, kombinasi pemikiran Al-Banna dan Maududi dapat memberikan landasan 

yang kuat bagi pendidikan Islam kontemporer, yang tidak hanya membentuk individu secara moral 

dan karakter, tetapi juga mampu memberikan arah ideologis dalam konteks sosial dan politik yang 

lebih luas (Hufron & Maulana, 2021). 

3.3. Implikasi 

Dalam konteks perbandingan konseptual antara tarbiyah Al-Banna dan Maududi, terdapat 

pengayaan bagi pemikiran pendidikan Islam yang mencakup berbagai pendekatan. Al-Banna, sebagai 

pendiri Ikhwanul Muslimin, mengedepankan pendidikan yang berbasis pada pembangunan karakter 

manusia sebagai khalifah yang mampu beradaptasi dengan tantangan modernitas serta menanggapi 

krisis nilai yang ada dalam masyarakat (Hufron & Maulana, 2021). Sementara itu, Maududi 

menekankan pentingnya pemahaman Islam dalam konteks sosial dan politik, serta penerapan nilai-

nilai tersebut dalam sistem pendidikan (Hamzah & Kurais, 2024) Sinergi antara kedua pemikiran ini 

berpotensi melahirkan suatu paradigma pendidikan Islam yang mampu menjawab tantangan zaman 

(Zakiah & Nursikin, 2024). 

Sebagai langkah konkret dalam menghadapi krisis nilai, kurikulum pendidikan Islam yang 

mengintegrasikan kedua pemikiran tersebut dapat dirumuskan dengan memperhatikan dua aspek, 

yaitu pengembangan karakter dan pemahaman sosial-politik Islam. Contohnya, pendidikan karakter 

yang berlandaskan pada prinsip-prinsip Al-Qur'an dan Hadis, serta pengenalan terhadap nilai-nilai 

moderat dalam lingkungan pendidikan menjadi kunci dalam membentuk individu yang tidak hanya 

cerdas secara intelektual tetapi juga memiliki moral yang tinggi di tengah krisis moral yang melanda 

(Harahap et al., 2023). Melalui pendekatan ini, pendidikan Islam diharapkan tidak hanya berfungsi 

sebagai instrumen transfer ilmu, tetapi juga mampu melakukan pembinaan yang holistik terhadap 

karakter peserta didik (Ghifari, 2025). 

Lebih lanjut, konsep pendidikan yang diusung oleh Al-Banna dan Maududi dapat digabungkan 

dalam pendidikan keluarga, sebagai unit terkecil dalam masyarakat. Kedua pemikir ini sepakat bahwa 

pendidikan berbasis Al-Qur'an sebaiknya menjadi fondasi dalam pola asuh dan pendidikan anak, agar 

generasi mendatang mampu menghadapi berbagai tantangan sosial secara lebih baik (Prasutia & 

Nursari, 2024). Dalam hal ini, keluarga berfungsi sebagai pilar utama dalam penguatan nilai-nilai Islam 

moderat, sehingga diharapkan anak-anak dapat tumbuh menjadi individu yang berkarakter dan 

bertanggung jawab (Kurniawan et al., 2020). 

Dengan demikian, sintesis dari pemikiran Al-Banna dan Maududi dalam pendidikan Islam tidak 

hanya memperkaya khazanah pemikiran pendidikan Islam, tetapi juga memberikan solusi konkret 

dalam menangani krisis nilai di era modern ini. Integrasi pendekatan-pendekatan ini membuka jalan 

untuk menciptakan masyarakat yang lebih beradab dan berlandaskan pada nilai-nilai Islam yang 

rahmatan lil'alamin. 

Dalam upaya pengembangan kurikulum pendidikan Islam kontemporer, gagasan untuk 

menggabungkan nilai moral dan spiritual yang diperkenalkan oleh Hassan al-Banna dengan visi 

ideologis Maududi sangat relevan dan mendukung penguatan karakter, intelektualitas, serta 

kesadaran sosial-politik peserta didik. Al-Banna mengedepankan penanaman nilai-nilai moral dalam 

pendidikan, sedangkan Maududi menekankan pentingnya kesadaran ideologis dalam membangun 
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masyarakat yang berkeadaban (Kafid & Rohman, 2018). 

Penelitian menunjukkan bahwa pengembangan kurikulum pendidikan Islam di sekolah dapat 

mempercepat pembentukan karakter peserta didik dan memberikan respons terhadap tantangan yang 

ditimbulkan oleh globalisasi dan modernisasi (Sulaiman et al., 2024). Model pendidikan yang 

mengintegrasikan aspek moral, spiritual, dan ideologis tidak hanya berpotensi menghasilkan individu 

yang cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki rasa tanggung jawab sosial yang tinggi (Qomarudin, 

2019). 

Implementasi kurikulum yang menggabungkan pemikiran al-Banna dan Maududi diharapkan 

mampu menghasilkan generasi yang memiliki karakter kuat, berdaya saing, dan peka terhadap isu-isu 

sosial-politik. Pendekatan yang dapat diambil adalah mengembangkan kurikulum yang responsif 

terhadap kebutuhan dan tantangan masyarakat saat ini (Ansori, 2021). Dengan demikian, pendidikan 

Islam yang holistik dapat terwujud, yang tidak hanya fokus pada pengajaran agama, tetapi juga 

membekali peserta didik dengan keterampilan dan pengetahuan yang relevan bagi kehidupan mereka 

di masa depan. 

Penguatan karakter individu melalui pendidikan Islam bertujuan untuk menciptakan 

masyarakat yang tidak hanya berlandaskan nilai-nilai religius, tetapi juga dapat bersaing dalam 

dinamika sosial dan politik global yang semakin kompleks (Setyaningsih et al., 2024). Dalam konteks 

ini, peran lembaga pendidikan, baik formal maupun non-formal, sangat krusial dalam menerapkan 

model pendidikan yang menjunjung tinggi aspek moral dan ideologis (Sewang, 2022). 

Dalam menjawab tantangan globalisasi, integrasi pendidikan Islam dan Barat menjadi tema 

penting yang perlu dikaji. Penelitian di bidang ini menunjukkan bahwa dengan mengadopsi 

pendekatan bridging, sistem pendidikan yang ada di negara-negara Muslim dapat menghindari 

dikotomi antara spiritualitas dan rasionalitas, serta menyesuaikan diri dengan tuntutan zaman yang 

semakin kompleks. Integrasi ini memungkinkan pendidikan Islam tidak hanya berfokus pada aspek 

ritualistik, tetapi juga pada pengembangan pemikiran kritis dan kemajuan ilmiah. Dalam konteks 

Indonesia, integrasi ini telah diupayakan melalui berbagai model dan pendekatan di institusi 

pendidikan tinggi, di mana UIN Malang, Yogyakarta, dan Surabaya memberikan contoh nyata dengan 

menggunakan metafora “pohon ilmu” dan “jaringan laba-laba” untuk menggambarkan hubungan 

antara ilmu pengetahuan dan nilai-nilai Islam (Abdullah, 2017). 

Penelitian mengenai pemikiran rasional dalam konteks pembaruan pendidikan moral Islam juga 

mendukung penciptaan pendidikan yang lebih progresif. Misalnya, Harun Nasution mendorong 

pentingnya cara berpikir yang logis dan ilmiah dalam pendidikan Islam untuk mencegah terjebaknya 

masyarakat dalam pemikiran tradisional yang kaku (Yusuf, 2024). Selain itu, revitalisasi manajemen 

pesantren yang menekankan moderasi Islam menunjukkan bahwa lembaga-lembaga pendidikan Islam 

dapat berkontribusi pada penguatan nilai-nilai toleransi di tengah stigma radikalisasi yang 

mengemuka saat ini (Fathurrochman et al., 2020). 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menegaskan bahwa baik Hasan Al-Banna maupun Abul A’la Maududi 

memandang tarbiyah sebagai instrumen esensial dalam membentuk manusia muslim yang paripurna, 

meskipun keduanya menekankan aspek yang berbeda—Al-Banna berorientasi pada dimensi moral-

spiritual dan praksis sosial, sedangkan Maududi menitikberatkan pada ideologi dan politik. Penelitian 

ini memiliki kebaruan (novelty) melalui upayanya menjembatani konsep tarbiyah kedua tokoh 

tersebut dengan paradigma pendidikan Barat modern, sehingga menghasilkan kerangka konseptual 

yang integratif dan dialogis. Secara substantif, penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi 

pengembangan wacana pendidikan Islam yang adaptif terhadap modernitas, dengan menawarkan 

model pendidikan yang tidak hanya menumbuhkan kecerdasan intelektual, tetapi juga membentuk 

karakter moral, spiritual, dan sosial. Dengan demikian, gagasan Al-Banna dan Maududi dapat 

dijadikan landasan konseptual dalam merumuskan kurikulum pendidikan Islam abad ke-21 yang 

berorientasi pada pembentukan insan berilmu, berakhlak, dan berkeadaban sosial. 
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